
Pengurus DWP Bombana Periode
2024-2029  Dikukuhkan,  Bupati
Dorong Program yang Berdampak
bagi Masyarakat
Bombana,  sultranet.com  —  Bupati  Bombana  Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si.,
menghadiri pengukuhan Pengurus Dharma Wanita Persatuan (DWP) Kabupaten
Bombana periode 2024-2029.  Pengukuhan tersebut menjadi  momentum untuk
memperkuat  peran  organisasi  dalam  mendukung  pemberdayaan  perempuan,
ketahanan  keluarga,  dan  pembangunan  daerah  melalui  program  yang
memberikan manfaat bagi anggota serta masyarakat, di Aula Tanduale, Kantor
Bupati Bombana, Rabu (23/9/2026).

Pengurus DWP Kabupaten Bombana dikukuhkan langsung oleh Ketua Penasihat
Dharma Wanita Persatuan Tingkat Provinsi Sulawesi Tenggara, Ny. Norma Azazi
Fadlansyah.  Dalam  arahannya,  ia  meminta  kepengurusan  DWP  Bombana
membangun kebersamaan dan memberikan ruang kepada seluruh anggota untuk
terlibat sesuai potensi yang dimiliki.

Menurut  Norma,  kekuatan  organisasi  tidak  hanya  ditentukan  oleh  struktur
kepengurusan, tetapi juga oleh kemampuan anggota membangun kerja sama dan
menjalankan program secara bersama-sama.

Ia  juga  menekankan  pentingnya  sinergi  antara  DWP dan  perangkat  daerah.
Koordinasi tersebut diperlukan agar kegiatan organisasi tidak berjalan sendiri,
tetapi dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi daerah.

“Tidak  perlu  mengejar  banyak  kegiatan,  tetapi  mari  kita  memastikan  setiap
kegiatan  ini  memiliki  manfaat  dan  makna  bagi  anggota,  keluarga  dan
masyarakat,”  ujar  Norma.

Pesan tersebut menjadi perhatian dalam penguatan program DWP Bombana ke
depan. Organisasi diharapkan mampu memilih kegiatan yang memiliki manfaat
jelas, baik bagi anggota maupun lingkungan sosial di sekitarnya.
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Menurut Norma, kegiatan organisasi tidak harus selalu berjumlah banyak. Hal
yang lebih penting adalah memastikan setiap program memiliki tujuan yang jelas
dan memberikan dampak yang dapat dirasakan.

Ia  mendorong  pengurus  DWP  Bombana  membangun  komunikasi  yang  baik
antaranggota serta memperkuat koordinasi dengan perangkat daerah. Dengan
komunikasi  yang  terjaga,  program  organisasi  dapat  disusun  berdasarkan
kebutuhan  dan  kemampuan  yang  tersedia.

Bupati Bombana Burhanuddin juga menyampaikan pesan serupa. Ia menegaskan
pengukuhan pengurus DWP bukan sekadar agenda seremonial, tetapi menjadi
awal  dari  amanah dan tanggung jawab untuk menjalankan organisasi  secara
nyata.

“Pengukuhan ini bukan sekadar seremoni organisasi, tetapi merupakan awal dari
sebuah  amanah  dan  tanggung  jawab  untuk  menjalankan  program organisasi
dengan  penuh  dedikasi,  keikhlasan,  dan  semangat  pengabdian,”  ujar
Burhanuddin.

Bupati mengatakan DWP memiliki ruang yang cukup besar untuk berkontribusi
dalam pembangunan daerah. Peran tersebut dapat dilakukan melalui berbagai
kegiatan yang berkaitan dengan pemberdayaan perempuan, penguatan keluarga,
dan peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Menurutnya, keberadaan DWP tidak seharusnya hanya terlihat ketika organisasi
melaksanakan  kegiatan  internal.  Program  yang  dijalankan  perlu  memiliki
hubungan  dengan  kebutuhan  anggota,  keluarga,  dan  masyarakat.

Karena itu, Burhanuddin mendorong pengurus DWP mengembangkan kegiatan
yang menyentuh persoalan nyata. Sejumlah bidang yang dapat menjadi perhatian
antara lain pendidikan, kesehatan, pemberdayaan ekonomi keluarga, ketahanan
pangan, serta kegiatan sosial.

“Jangan  sampai  organisasi  hanya  aktif  ketika  ada  kegiatan  seremonial.
Sebaliknya, mari kita hadir melalui program-program nyata yang memberikan
manfaat bagi anggota, keluarga dan masyarakat,” katanya.

Burhanuddin  menilai  keluarga  memiliki  peran  penting  dalam  mendukung
pembangunan sumber daya manusia. Karena itu, penguatan kapasitas keluarga



dapat  menjadi  salah  satu  ruang  kontribusi  DWP dalam mendukung program
pemerintah daerah.

Melalui  kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan dan kesehatan, misalnya,
DWP  dapat  ikut  mendorong  peningkatan  pemahaman  keluarga  terhadap
kebutuhan dasar. Sementara melalui pemberdayaan ekonomi, organisasi dapat
memberikan ruang bagi anggota untuk mengembangkan potensi yang dimiliki.

Ketahanan pangan juga menjadi salah satu bidang yang dapat dikembangkan
dalam kegiatan DWP. Program yang sederhana dan sesuai dengan kondisi daerah
dapat  diarahkan  untuk  membantu  keluarga  memenuhi  sebagian  kebutuhan
pangan  sekaligus  meningkatkan  keterampilan  anggota.

Di  bidang  sosial,  DWP  juga  memiliki  ruang  untuk  memperkuat  kepedulian
terhadap masyarakat yang membutuhkan. Kegiatan sosial dapat diarahkan agar
lebih tepat sasaran dan dilakukan berdasarkan kebutuhan di lapangan.

Bupati  meminta seluruh pengurus DWP memanfaatkan periode kepengurusan
2024-2029 untuk  membangun organisasi  yang  aktif  dan  mampu memberikan
manfaat.  Ia  juga  berharap  pengurus  dapat  menjaga  kekompakan  serta
menghindari  kegiatan  yang  hanya  berorientasi  pada  formalitas.

Penguatan  organisasi,  kata  dia,  harus  berjalan  seiring  dengan  peningkatan
kualitas program. Setiap kegiatan perlu direncanakan dengan baik agar tenaga,
waktu, dan sumber daya yang digunakan memberikan hasil yang sepadan.

Dalam menjalankan program, DWP juga perlu membangun koordinasi  dengan
pemerintah  daerah  dan  perangkat  daerah  terkait.  Sinergi  tersebut  dapat
membantu  organisasi  memahami  prioritas  pembangunan  dan  menyesuaikan
program  dengan  kebutuhan  masyarakat.

Keterlibatan anggota menjadi bagian penting dalam pelaksanaan program. Setiap
anggota memiliki  kemampuan dan pengalaman yang berbeda sehingga dapat
berkontribusi dalam bidang yang sesuai dengan potensi masing-masing.

Karena itu, pengurus diharapkan tidak hanya menjalankan program berdasarkan
keputusan pengurus inti. Pelibatan anggota secara lebih luas dapat memperkuat
rasa  memiliki  terhadap  organisasi  sekaligus  membuka  lebih  banyak  gagasan
untuk pengembangan kegiatan.



Pada kesempatan tersebut, Ny. Hj. Nurdiana Syahrun dikukuhkan sebagai Ketua
DWP Kabupaten Bombana periode 2024-2029 bersama jajaran pengurus lainnya.

Kepengurusan  tersebut  diharapkan  mampu  menerjemahkan  pesan  yang
disampaikan dalam kegiatan pengukuhan menjadi program kerja yang terukur.
Fokusnya tidak hanya pada jumlah kegiatan, tetapi pada manfaat yang dihasilkan
bagi anggota, keluarga, dan masyarakat.

Pengukuhan pengurus juga menjadi momentum untuk memperkuat konsolidasi
organisasi setelah terbentuknya kepengurusan baru. Konsolidasi diperlukan agar
seluruh anggota  memiliki  pemahaman yang sama mengenai  arah  dan tujuan
organisasi selama masa kepengurusan.

Bagi DWP Kabupaten Bombana, periode 2024-2029 menjadi kesempatan untuk
memperluas  kontribusi  dalam  berbagai  bidang.  Organisasi  dapat  mengambil
peran melalui kegiatan yang mendukung peningkatan kualitas keluarga sekaligus
sejalan dengan kebutuhan pembangunan daerah.

Kehadiran  DWP di  tengah keluarga  aparatur  juga  diharapkan dapat  menjadi
ruang  untuk  membangun  dukungan  positif  terhadap  pelaksanaan  tugas
pemerintahan. Pada saat yang sama, organisasi tetap perlu menjaga fokus pada
program yang memiliki manfaat sosial.

Pengurus  DWP  juga  diharapkan  mampu  menjaga  keberlanjutan  program.
Kegiatan  yang  telah  memberikan  manfaat  dapat  dikembangkan,  sementara
program yang  belum memberikan  hasil  sesuai  harapan  dapat  dievaluasi  dan
diperbaiki.

Dengan  pendekatan  tersebut,  kegiatan  DWP diharapkan  tidak  berhenti  pada
agenda  rutin.  Organisasi  dapat  berkembang  menjadi  wadah  yang  mampu
mendorong keterlibatan perempuan dalam penguatan keluarga dan kehidupan
sosial masyarakat.

Pengukuhan pengurus DWP Kabupaten Bombana turut dihadiri Penasihat Dharma
Wanita Kabupaten Bombana,  Ny.  Hj.  Fatmawati  Kasim Marewa Burhanuddin,
jajaran pejabat Pemerintah Kabupaten Bombana, serta pengurus DWP Kabupaten
Bombana.

Kehadiran  jajaran  pemerintah  daerah  dalam  kegiatan  tersebut  menunjukkan



pentingnya koordinasi  antara DWP dan perangkat daerah dalam menjalankan
program organisasi. Sinergi tersebut diharapkan dapat terus diperkuat sepanjang
masa kepengurusan.

Bupati  Burhanuddin berharap seluruh pengurus menjalankan amanah dengan
penuh  tanggung  jawab.  Ia  meminta  setiap  program  disusun  berdasarkan
kebutuhan  dan  diarahkan  untuk  memberikan  manfaat  yang  nyata.

Pengukuhan DWP Kabupaten Bombana periode 2024-2029 akhirnya menjadi titik
awal  bagi  kepengurusan baru untuk memperkuat  organisasi  dan memperluas
kontribusinya.  Tantangannya  bukan  sekadar  menjalankan  agenda  organisasi,
tetapi memastikan setiap kegiatan memiliki manfaat yang dapat dirasakan.

Dengan  kebersamaan,  keterlibatan  anggota,  dan  sinergi  bersama pemerintah
daerah, DWP Bombana diharapkan mampu menjalankan program secara lebih
terarah.  Pemberdayaan perempuan,  penguatan keluarga,  peningkatan kualitas
sumber daya manusia, dan kepedulian sosial menjadi sejumlah ruang yang dapat
terus dikembangkan selama masa kepengurusan.

Ketua DWP Sultra Resmi Dilantik,
Komitmen  Wujudkan  Perempuan
Sehat dan Berdaya
Kendari,  Sultranet.com  –  Ketua  Dharma Wanita  Persatuan  (DWP)  Provinsi
Sulawesi Tenggara, Drs. Hj. Waode Munanah Asrun Lio, resmi dilantik bersama
jajaran pengurus masa bakti 2024–2029 oleh Ketua Umum DWP Pusat, Ny. Ida
Budi Gunadi Sadikin, dalam sebuah prosesi virtual yang berlangsung serentak di
seluruh Indonesia, Kamis, 15 Mei 2025.

Pelantikan ini dipusatkan di Ruang Pola Kantor Gubernur Sultra dan diikuti oleh
jajaran  DWP dari  38  provinsi  dan  513  kabupaten/kota  secara  daring.  Hadir
langsung dalam acara ini, Penasehat DWP Sultra H. Asrun Lio, M.Hum., Ph.D.,
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Asisten II Setda Sultra Dra. Hj. Yuni Nurmalawati, M.Si, serta para pengurus
DWP Provinsi Sultra.

Momen pelantikan ditandai dengan pembacaan Surat Keputusan Ketua Umum
DWP  Pusat  Nomor  174  Tahun  2025  tentang  pengesahan  pengurus  baru.
Pembacaan SK dilakukan oleh tim Sekretariat DWP Pusat yang terdiri dari Ny.
Lies Supranawa Yusuf, Ny. Sri Hartanti Azhar, Ny. Retno E.P. Setya Utama, Ny.
Nena Bachtiar, dan Ny. Teti Aminuddin Azis.

Dalam  sambutannya,  Ny.  Ida  Budi  Gunadi  Sadikin  menekankan  pentingnya
integritas  dan  tanggung  jawab  pengurus  DWP  dalam  menjalankan  roda
organisasi. “Kepengurusan ini bukan sekadar formalitas, tapi amanah yang harus
dijalankan  sesuai  AD/ART.  Mari  kita  jaga  kekompakan  dan  bekerja  dengan
semangat kebersamaan,” ujarnya.

Lebih jauh, Ketua Umum DWP Pusat juga memperkenalkan batik resmi baru hasil
rancangan desainer nasional Didit Maulana. Batik berwarna dasar peach dengan
motif bunga ini, menurutnya, merepresentasikan karakter perempuan Indonesia
yang  aktif,  mandiri,  dan  menjunjung  nilai  budaya.  “Batik  ini  menjadi  simbol
kekuatan perempuan dalam membangun keluarga dan bangsa,” ucapnya.

Selain pelantikan, DWP Pusat juga meluncurkan Kartu Identitas Anggota DWP
hasil  kerja sama dengan Bank Mandiri.  ID Card ini  menjadi  langkah konkret
dalam mendigitalisasi pendataan anggota dari tingkat pusat hingga daerah. Pihak
Bank Mandiri turut memberikan sosialisasi teknis penggunaannya secara daring
kepada seluruh peserta pelantikan.

Sebagai  penasehat  DWP Sultra,  H.  Asrun  Lio  dalam sambutannya  mengajak
seluruh  pengurus  untuk  terus  melakukan  reformasi  organisasi  secara
berkelanjutan. Ia menekankan pentingnya pembaruan data anggota secara rutin
serta penguatan peran DWP sebagai mitra strategis pemerintah daerah. “DWP
harus mampu menjadi kontrol sosial sekaligus motor kemajuan, terutama dalam
mendukung tugas para suami di pemerintahan,” tegasnya.

Tak kalah penting, pada pelantikan ini juga dikukuhkan tagline baru “DWP Sehat,
Berdaya” sebagai arah gerak organisasi ke depan. Tagline ini mencerminkan visi
besar  DWP  dalam  membentuk  perempuan  yang  kuat  secara  fisik,  mental,
ekonomi, dan sosial. Menurut Ny. Ida, dari perempuan yang sehat dan berdaya
akan lahir keluarga yang kokoh dan generasi hebat menuju Indonesia Emas 2045.



Acara ditutup dengan doa bersama serta penyampaian komitmen dari seluruh
peserta, baik yang hadir secara langsung maupun virtual, untuk membawa DWP
menjadi  organisasi  perempuan  yang  adaptif,  progresif,  dan  relevan  dalam
menjawab  tantangan  pembangunan  nasional.

DWP Sultra gelar  Peringatan Hari
Kartini 2025 Secara Virtual
Kendari,  Sultranet.com  –  Ketua  Dharma Wanita  Persatuan  (DWP)  Provinsi
Sulawesi Tenggara, Hj. Wa Ode Munanah Asrun Lio, bersama jajaran pengurus
DWP Sultra mengikuti secara virtual acara Halal Bihalal Idulfitri 1446 Hijriah dan
Peringatan Hari Kartini 2025 yang diselenggarakan oleh DWP Pusat. Kegiatan ini
diikuti dari Aula Mepokoaso, Dinas Komunikasi dan Informatika Sultra, melalui
Zoom Meeting, Selasa, 29 April 2025.

Acara nasional tersebut mengangkat tema “Satu Hati dengan Semangat Kartini”
dan  tagar  #DWPSehatBerdaya,  dengan  konsep  hybrid  yang  menggabungkan
partisipasi daring dan luring. Lebih dari 1.000 peserta dari seluruh Indonesia
turut  hadir  secara  daring,  sementara  perwakilan  pengurus  pusat  dan  tokoh
nasional mengikuti secara luring di lokasi utama.

Ketua Panitia DWP Pusat, Sri Hartanti Azhar, dalam laporannya menyampaikan
bahwa kegiatan ini dirancang sebagai ajang mempererat tali silaturahmi setelah
Idulfitri, sekaligus mengenang dan menghidupkan semangat perjuangan Raden
Ajeng Kartini dalam konteks perempuan masa kini.

“Kegiatan ini menjadi momentum untuk memperkuat semangat persatuan, dan
mengingatkan  kembali  esensi  perjuangan  perempuan  dalam  membangun
bangsa,”  ujar  Sri  Hartanti.

Sejumlah agenda penting turut mewarnai acara, di antaranya tausiah inspiratif
dari  Ustaz  Hilman Fauzi  Nugraha yang hadir  langsung,  peluncuran ID Card
anggota DWP sebagai langkah pembaruan data keanggotaan, serta peluncuran

https://www.sultranet.com/dwp-sultra-gelar-peringatan-hari-kartini-2025-secara-virtual/
https://www.sultranet.com/dwp-sultra-gelar-peringatan-hari-kartini-2025-secara-virtual/


Batik DWP dan motif hijab terbaru bertajuk “Sarupa” hasil kolaborasi dengan
label mode Ikat Indonesia.

Ketua  Umum  DWP  Pusat,  Ida  Budi  Gunadi  Sadikin,  menyampaikan  ucapan
selamat Hari  Raya Idulfitri  dan permohonan maaf lahir  batin kepada seluruh
anggota DWP se-Indonesia. Dalam sambutannya, Ida mengangkat keteladanan
R.A. Kartini sebagai sosok yang menggali kedamaian melalui pemahaman Islam
yang mendalam.

 

“Perjuangan  perempuan  bukan  untuk  menentang  kodrat,  melainkan  untuk
menegaskan  bahwa  ajaran  agama  adalah  sumber  nilai  dan  keadilan,  yang
memperkuat posisi perempuan dalam kehidupan,” ujar Ida.

Ia juga menekankan bahwa DWP masa kini harus menjadi organisasi yang bukan
hanya berperan sosial, tetapi juga relevan dalam konteks pembangunan bangsa
melalui peran strategis perempuan di berbagai sektor.

Dalam rangka membangun identitas  organisasi  yang kuat  dan modern,  DWP
Pusat memperkenalkan desain baru seragam Batik DWP karya perancang busana
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Astrid. Batik tersebut diperagakan langsung oleh para pengurus pusat sebagai
simbol semangat baru organisasi yang tetap berakar pada nilai budaya bangsa.

Salah satu sesi menarik dalam acara adalah “Brand and Behaviour Kartini DWP
Challenge”, sebuah tantangan yang diberikan kepada lima peserta terpilih untuk
menyampaikan aspirasi dan inspirasi mereka tentang peran DWP dalam waktu
dua menit. Hasilnya akan dijadikan referensi pengembangan program kerja ke
depan.

Ketua DWP Sultra, Hj. Wa Ode Munanah Asrun Lio, menyambut baik kegiatan ini
dan  menyatakan  komitmennya  untuk  terus  mendorong  DWP  Sultra  menjadi
organisasi perempuan yang adaptif dan inspiratif.

“Kegiatan  ini  menyegarkan  kembali  semangat  kami  sebagai  bagian  dari
perjuangan perempuan Indonesia. DWP bukan hanya tempat berkumpul, tetapi
tempat membentuk dampak,” ujarnya.

Acara  yang  berlangsung  khidmat  ini  menjadi  bukti  nyata  bahwa  DWP terus
berkembang menjadi organisasi yang sehat, berdaya, dan berdampak. Kolaborasi
lintas  wilayah dan sektor  menjadi  modal  penting dalam menjawab tantangan
zaman sekaligus memperkuat kontribusi nyata perempuan Indonesia.


